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Abstract

This research aims to: (1) describe the steps for implementing the guided inquiry model with
multimedia; (2) improve science process skills; and (3) describe learning obstacles and solutions.
This research is a collaborative PTK with the subjects being teachers and students of SD Negeri
1 Wonosari for the 2023/2024 academic year. The data used is qualitative and quantitative data.
Data collection techniques use observation, interviews and document study. Data validity uses
triangulation of sources and techniques. Data analysis uses data reduction, data presentation,
and drawing conclusions. The results of the research show: (1) the application of the guided
inquiry model with multimedia through the steps, namely problem orientation with multimedia,
formulating problems, making hypotheses, collecting data with multimedia, testing hypotheses,
and formulating conclusions which increased from cycle | to cycle Il with a percentage 78.24%,
87.27%, and 92.82%; (2) application of the guided inquiry model improves science process skills
based on the percentages from cycle | to cycle Ill, namely 79.79%, 87.92%, and 91.25%; (3)
obstacles in the form of students being less active in learning so the solution requires providing
stimulus and guidance to students. It can be concluded that the application of the guided inquiry
model with multimedia can improve science process skills in fifth grade students at SD Negeri 1
Wonosari for the 2023/2024 academic year.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan: (1) mendeskripsikan langkah-langkah penerapan model inkuiri
terbimbing dengan multimedia; (2) meningkatkan keterampilan proses sains; dan (3)
mendeskripsikan kendala dan solusi pembelajaran. Penelitian ini merupakan PTK kolaboratif
dengan subjek guru dan siswa SD Negeri 1 Wonosari tahun ajaran 2023/2024. Data yang
digunakan adalah data kualitatif dan kuantitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan
observasi, wawancara, dan studi dokumen. Validitas data menggunakan triangulasi sumber dan
teknik. Analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil
penelitian menunjukkan: (1) penerapan model inkuiri terbimbing dengan multimedia melalui
langkah-langkah yaitu orientasi masalah dengan multimedia, merumuskan masalah, membuat
hipotesis, mengumpulkan data dengan multimedia, menguji hipotesis, dan merumuskan
kesimpulan yang meningkat dari siklus | hingga siklus Ill dengan persentase 78,24%, 87,27%,
dan 92,82%; (2) penerapan model inkuiri terbimbing meningkatkan keterampilan proses sains
berdasarkan persentase siklus | hingga siklus Il yaitu 79,79%, 87,92%, dan 91,25%; (3) kendala
berupa siswa kurang aktif dalam pembelajaran sehingga solusi perlu pemberian stimulus dan
pembimbingan siswa. Dapat disimpulkan penerapan model inkuiri terbimbing dengan multimedia
dapat meningkatkan keterampilan proses sains pada siswa kelas V SD Negeri 1 Wonosari tahun
ajaran 2023/2024.

Kata Kunci: inkuiri terbimbing, keterampilan proses sains, IPAS
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PENDAHULUAN

Pendidikan memerlukan adanya perbaikan secara terus-menerus karena bersifat
dinamis. Perubahan kurikulum adalah salah satu strategi untuk meningkatkan standar
pendidikan. Penggabungan mata pelajaran IPA dan IPS menjadi IPAS, memiliki tujuan
supaya siswa dapat mengembangkan keterampilan inkuiri di lingkungan alam dan sosial
dalam satu kesatuan (Sartika, dkk., 2023). Berdasarkan Kurikulum Merdeka, mata
pelajaran IPAS memiliki 2 elemen utama yaitu pemahaman IPAS dan keterampilan
proses. Pembelajaran IPAS akan lebih bermakna apabila siswa menerapkan ide-ide
yang telah mereka pelajari melalui suatu proses.

Pada penelitian ini menentukan rumusan masalah berupa bagaimana langkah-
langkah penerapan model inkuiri terbimbing dengan multimedia, apakah penerapan
model inkuiri terbimbing dengan multimedia dapat meningkatka keterampilan proses
sains, dan apa kendala solusi yang dihadapi dalam penerapan model inkuiri terbimbing
dengan multimedia untuk meningkatkan keterampilan proses sains.

Penelitian ini menggunakan tiga variabel yaitu inkuiri terbimbing, multimedia, dan
keterampilan proses sains. Model inkuiri terbimbing adalah model pembelajaran yang
melibatkan siswa dalam proses pembelajaran dalam waktu singkat dengan bimbingan
guru (Ekayogi, 2022). Pendapat lain dikemukakan oleh Medriarti, et al., (2019) tentang
“Guided inquiry models can involve students to find concepts directly, so that students
are expected to develop and emphasize the process of high-level thinking skills to find
solutions to any existing problems based on the knowledge students get themselves”
yang berarti model inkuiri terbimbing dapat melibatkan siswa untuk menemukan konsep
secara langsung, sehingga siswa diharapkan mampu menemukan konsep tersebut
untuk mengembangkan dan menekankan proses keterampilan berpikir tingkat tinggi
untuk mencari solusi terhadap segala permasalahan yang ada permasalahan
berdasarkan pengetahuan yang diperoleh siswa. Menurut Nuraini, et al. (2020) langkah-
langkah model inkuiri terbimbing yaitu: (1) menyajikan suatu masalah, (2) membuat
hipotesis, (3) merancang percobaan, (4) melaksanakan percobaan, (5) mengumpulkan
dan menganalisis data, dan (6) membuat kesimpulan. Pendapat lain dikemukakan oleh
Sapitri (2022) terdapat enam langkah pembelajaran dengan menggunakan model inkuiri
terbimbing vyaitu: (1) merumuskan masalah, (2) mengajukan hipotesis, (3)
merencanakan dan menjalankan eksperimen, (4) mengumpulkan serta mengolah data,
(5) menafsirkan hasil analisis data dan pembahasan, dan (6) menarik kesimpulan.
Berdasarkan pendapat ahli di atas peneliti memilih langkah penerapan model inkuiri
terbimbing dengan multimedia yaitu orientasi masalah, merumuskan masalah, membuat
hipotesis, mengumpulkan data, menguiji hipotesis dan merumuskan kesimpulan.

Multimedia dipilih dalam penelitian ini untuk menarik perhatian siswa dan
memudahkan siswa dalam memahami materi pembelajaran. Menurut Agustini (2023)
multimedia adalah perpaduan teks, gambar, suara, video, animasi, dan simulasi yang
terintegrasi dan terkoordinasi dengan perangkat komputer untuk mencapai tujuan
pembelajaran dan mendorong interaksi pengguna. Hal ini sejalan dengan penjelasan
yang dikemukakan oleh Abdulrahaman, et al. (2020) berpendapat bahwa “Multimedia is
a combination of more than one media type such as text (alphabetic or numeric),
symbols, images, pictures, audio, video, and animations usually with the aid of
technology for the purpose of enhancing understanding or memorization” yang berarti
multimedia adalah kombinasi lebih dari seperti teks (abjad atau numerik), simbol, grafik,
musik, video, dan animasi untuk meningkatkan pemahaman atau memori. Pada
penelitian ini, multimedia yang digunakan yaitu multimedia interaktif. Menurut Kuswanto
& Walusfa (2017) multimedia interaktif adalah berbagai media termasuk teks, grafik,
gambar, animasi, video, dan suara yang digabungkan serta ditampilkan secara interaktif
sebagai bahan pembelajaran.
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Keterampilan proses sains merupakan salah satu keterampilan yang sangat
dibutuhkan dalam pembelajaran IPAS. Menurut Burns, et al. (1985) keterampilan proses
sains didefinisikan sebagai keterampilan berpikir logis dan rasional yang digunakan
dalam sains. Pendapat lain dikemukakan oleh Sufinasa, et al. (2019) tentang “Science
process skills are a mandatory tool for students to produce and use scientific information
in the process of investigation, solving problems, discovering concepts, principles, and
developing theories on existing concepts” yang berarti keterampilan proses sains
merupakan alat penting bagi siswa untuk menghasilkan dan menggunakan informasi
ilmiah dalam proses penyelidikan, pemecahan masalah, penemuan konsep, prinsip, dan
pengembangan teori berdasarkan konsep yang sudah ada.

Kriteria pencapaian keterampilan proses sains tentunya terdiri dari beberapa
indikator. Menurut Kurniansah, et al. (2023) terdapat tujuh indikator keterampilan proses
sains yaitu: (1) mengamati, (2) mengajukan hipotesis, (3) menginterpretasikan data, (4)
merencanakan penyelidikan, (5) melakukan penyelidikan, (6) menarik kesimpulan, dan
(7) mengomunikasikan hasil. Pendapat lain tentang indikator keterampilan proses sains
dikemukakan oleh Eliyana (2020) indikator keterampilan proses sains vyaitu: (1)
mengamati, (2) menanya, (3) mengumpulkan informasi, (4) mengasosiasikan, dan (5)
mengomunikasikan. Berdasarkan literatur tersebut, peneliti memilih lima indikator
keterampilan proses sains yang akan diukur peningkatannya yaitu (1) mengamati, (2)
merencanakan penyelidikan, (3) melakukan penyelidikan, (4) menyimpulkan, dan (5)
mengomunikasikan.

Pengumpulan informasi berdasarkan wawancara dan observasi telah dilakukan
pada hari Kamis, 13 Desember 2023 dalam pembelajaran IPAS di kelas V SD Negeri 1
Wonosari. Berdasarkan kegiatan tersebut diperoleh informasi bahwa pembelajaran yang
dilaksanakan sudah menggunakan metode seperti ceramah, penugasan, dan diskusi.
Namun, dalam pelaksanaannya belum maksimal karena guru belum melibatkan siswa
dalam permasalahan secara nyata seperti kegiatan penyelidikan. Guru mengatakan
belum mengembangkan keterampilan proses sains yang maksimal dalam pembelajaran.
Hasil wawancara dan observasi diperkuat juga dari nilai Sumatif Akhir Semester 1 IPAS
yang masih di bawah Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) yaitu 75.
Diperoleh nilai rata-rata kelas sebesar 69,80 dari 21 siswa, 8 siswa telah mencapai
KKTP dan 13 siswa belum mencapai KKTP. Hal ini menunjukkan bahwa lebih dari
setengah jumlah siswa belum mencapai KKTP yang telah ditentukan.

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka perlu adanya upaya untuk
mengatasinya. Keterampilan proses sains pada siswa dapat ditingkatkan melalui
penerapan model dan media inovatif. Terdapat berbagai macam model pembelajaran,
salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan adalah model inkuiri terbimbing.
Model inkuiri terbimbing adalah model pembelajaran yang fokus pada kegiatan
penyelidikan dan menjelaskan hubungan antara objek dan peristiwa (Adiputra, 2017).
Dengan model inkuiri terbimbing, siswa harus mampu menghadapi masalah dan
mencari solusi pada tingkat kecerdasan serta pemahaman yang berbeda.

Media pembelajaran adalah media apa pun yang dapat digunakan untuk
menyajikan informasi pembelajaran dan menarik minat siswa (Khadijah, 2016). Salah
satu media pembelajaran yang dapat digunakan adalah multimedia. Multimedia adalah
kombinasi beberapa media untuk menyampaikan informasi dalam bentuk suara, teks,
gambar, animasi, dan grafik (Tholhah, 2015). Penggunaan multimedia dalam model
inkuiri terbimbing dengan langkah-langkah yang tepat merupakan perpaduan inovatif
untuk meningkatkan keterampilan proses sains dalam pembelajaran IPAS pada siswa.

Berdasarkan paparan di atas, tujuan dalam penelitian ini yaitu:
(1) mendeskripsikan langkah-langkah penerapan model inkuiri terbimbing dengan
multimedia untuk meningkatkan keterampilan proses sains dalam pembelajaran IPAS
materi perubahan bumi pada siswa kelas V SD Negeri 1 Wonosari tahun ajaran
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2023/2024; (2) meningkatkan keterampilan proses sains dalam pembelajaran IPAS
materi perubahan bumi dengan menerapkan model inkuiri terbimbing dengan
multimedia pada siswa kelas V SD Negeri 1 Wonosari tahun ajaran 2023/2024; dan
(3) mendeskripsikan kendala dan solusi yang dihadapi dalam penerapan model inkuiri
terbimbing dengan multimedia untuk meningkatkan keterampilan proses sains dalam
pembelajaran IPAS materi perubahan bumi pada siswa kelas V SD Negeri 1 Wonosari
tahun ajaran 2023/2024.

METODE

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
tindakan kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang sistematis
menggunakan berbagai tindakan yang dilakukan oleh guru atau peneliti di dalam kelas
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran (Nanda, dkk., 2021). Subjek penelitian
tindakan kelas ini yaitu siswa kelas V SD Negeri 1 Wonosari tahun ajaran 2023/2024
sejumlah 21 siswa, terdiri dari 8 siswa laki-laki dan 13 siswa perempuan. Selain itu,
subjek penelitian yang lain yaitu guru kelas V SD Negeri 1 Wonosari.

Penelitian ini menggunakan data kualitatif dan kuantitatif. Teknik pengumpulan
data yang digunakan vyaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi mengenai
penerapan model inkuiri tebimbing dengan multimedia. Uji validitas data triangulasi
teknik dan sumber data. Adapun teknik analisis data yang digunakan adalah menurut
Miles dan Huberman (Sugiyono, 2023) yaitu analisis reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Indikator capaian penelitian ini adalah penerapan model inkuiri
terbimbing dengan multimedia dalam pembelajaran IPAS tentang perubahan bumi dan
keterampilan proses sains setelah menerapkan model inkuiri terbimbing dengan
multimedia.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Penerapan Model Inkuiri Terbimbing dengan Multimedia

Penelitian ini dilaksanakan dengan 3 siklus. Siklus | dan Il terdiri dari 2
pertemuan, sedangkan siklus Il tediri dari 1 pertemuan. Pelaksanaan pembelajaran
dilaksanakan melalui beberapa langkah antara lain: (1) orientasi dengan multimedia,
(2) merumuskan masalah, (3) membuat hipotesis, (4) mengumpulkan data dengan
multimedia, (5) menguji hipotesis, dan (6) membuat kesimpulan. Langkah-langkah
yang diterapkan mengacu pada langkah-langkah yang dikemukakan oleh (Tahir,
2019). Penggunaan multimedia dalam penerapan model inkuiri terbimbing
dikarenakan menurut Wulandari, dkk. (2017) penggunaan multimedia sangat tepat
untuk meningkatkan kualitas belajar siswa, baik dalam proses maupun hasil. Dengan
demikian, pembelajaran akan berlangsung lebih baik dan keterampilan proses sains
siswa meningkat. Perbandingan antarsiklus hasil observasi pelaksanaan tindakan
siklus 1, 1l, dan 11l dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Perbandingan Antar Siklus Hasil Observasi Penerapan Model Inkuiri
Terbimbing dengan Multimedia

Siklus | Siklus I Siklus Il
Guru Siswa Guru Siswa Guru Siswa

81,25 77,08 89,58 8542 9583 91,67

Langkah

Orientasi masalah dengan

multimedia
Merumuskan masalah 73,61 73,61 8194 80,56 86,11 88,89
Membuat hipotesis 77,08 72,92 8542 8333 91,67 87,50
Mengumpulkan datadengan 27 48 7708 8958 8542 9583 91,67
multimedia
Menguiji hipotesis 79,17 79,17 87,50 86,11 91,67 88,89
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Lanakah Siklus | Siklus Il Siklus Il
9 Guru Siswa Guru Siswa Guru Siswa
Merumuskan kesimpulan 81,25 77,08 89,58 8958 9583 91,67
Rata-rata 78,24 76,16 87,27 85,07 92,82 90,05

Berdasarkan table tersebut, dapat diketahui bahwa pembelajaran melalui model
inkuiri terbimbing dengan multimedia pada siklus I, 1l, dan Il selalu mengalami
peningkatan. Hasil observasi terhadap guru pada siklus | ke siklus Il mengalami
peningkatan sebesar 9,03% dan pada siklus Il ke siklus Ill mengalami peningkatan
sebesar 5,55%. Sedangkan, hasil observasi terhadap siswa pada siklus | ke siklus Il
mengalami peningkatan sebesar 8,91% dan pada siklus Il ke siklus Ill mengalami
peningkatan sebesar 4,98%. Peningkatan tersebut didukung dengan adanya
perbaikan pada setiap pertemuan, untuk mencapai indikator kinerja yang telah
ditetapkan.

Persentase yang didapatkan dari hasil observasi telah membuktikan bahwa
penerapan model inkuiri terbimbing oleh guru dan siswa mengalami peningkatan.Hal
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Desi Erliza (2018) yang
menunjukkan persentase aktivitas guru siklus | yaitu 72,61%, siklus Il 85,41%, dan
siklus 11l 97,82%. Selanjutnya aktivitas siswa memperoleh siklus | 66,66%, siklus Il
sebesar 73,65%, dan siklus Ill mencapai 95,65%.

2. Peningkatan Keterampilan Proses Sains
Hasil pengamatan keterampilan proses sains dilihat dari indikator
keterampilan proses sains yang berupa keterampilan mengamati, merencanakan
penyelidikan, melaksanakan penyelidikan, menyimpulkan, dan mengomunikasikan.
Perbandingan antarsiklus hasil observasi peningkatan keterampilan proses sains

siklus I, Il, dan Ill dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Perbandingan Antar Siklus Peningkatan Keterampilan Proses Sains

Indikator Siklus | Siklus Il Siklus llI
Mengamati 85,42 91,67 93,75
Merencanakan penyelidikan 75 84,38 87,50
Melaksanakan penyelidikan 79,17 88,54 91,67
Menyimpulkan 83,33 89,58 93,75
Mengomunikasikan 76,04 85,42 89,58

Rata-rata 79,79 87,92 91,25

Berdasarkan tabel tersebut, dapat diketahui bahwa rata-rata hasil observasi
keterampilan proses sains pada siklus | sebesar 79,79%, siklus Il meningkat sebesar
9,03% sehingga rata-ratanya menjadi 87,92%, dan siklus Ill meningkat sebesar
5,55% sehingga rata-ratanya menjadi 91,25%. Peningkatan keterampilan proses
sains terbukti dengan siswa mampu fokus dan mandiri saat melakukan pengamatan,
siswa mampu membuat hipotesis dan mencatat informasi yang dibutuhkan, siswa
mampu mengidentifikasi permasalahan serta mengikuti petunjuk LKPD, siswa aktif
berkontribusi dalam kerja sama kelompok, siswa mampu membuat kesimpulan
secara lengkap dan logis, siswa mampu menyampaikan laporan secara sistematis
dengan bahasa yang tertata dengan baik, siswa berani menanggapi dan
menyampaikan pendapat.

Peningkatan hasil penerapan model dengan proses sains signifikan terjadi pada
indikator merencanakan dan melaksanakan penyelidikan yang terjadi peningkatan
sebanyak 12,5% dan mengomunikasikan yang meningkat sebanyak 13,54%. Pada
indikator perencanaan penyelidikan siswa belum mencatat informasi penting yang
disampaikan oleh guru, kesulitan ketika diminta membuat hipotesis. Setelah
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menerapan model inkuiri terbimbing selama 5 pertemuan kini siswa sudah mencatat
di buku tulis informasi penting yang disampaikan oleh guru untuk dijadikan sebagai
hipotesis. Hal serupa terjadi pada indikator pelaksanaan penyelidikan yang awalnya
siswa kesulitan saat mengidentifikasi permasalahan yang disajikan serta kurang
kerjasama dalam kelompok berangsur-angsur membaik hingga sebagian besar siswa
sudah mampu mengidentifikasi permasalahan yang disajikan. Kerja sama siswa
dalam kelompok sudah meningkat, siswa sudah bisa secara mandiri membagi tugas
dalam berdiskusi. Selanjutnya indikator dengan kenaikan paling besar yaitu
mengomunikasikan dengan kondisi awal kurang tertatanya bahasa lisan pada saat
presentasi dan kini telah menggunakan bahasa yang baik dan mampu menanggapi
pertanyaan dengan lancar.

Penyebab meningkatnya keterampilan proses sains siswa setelah
diterapkannya model inkuiri tebimbing dengan multimedia karena pelaksanaan
langkah-langkah yang tepat yaitu: (1) pada langkah orientasi masalah dengan
multimedia, guru menyajikan suatu permasalahan dan membimbing siswa untuk
melakukan pengamatan. Hal ini sesuai dengan pendapat Wiyoko & Astuti (2020)
bahwa kegiatan orientasi dilakukan untuk memusatkan perhatian siswa dan
memfasilitasi siswa untuk menyampaikan suatu permasalahan; (2) pada langkah
merumuskan masalah, guru bersama siswa melakukan tanya jawab terkait
permasalahan yang disajikan dan guru membimbing siswa merumuskan masalah.
Hal ini sesuai dengan pendapat Ndruru & Harefa (2023) bahwa merumuskan masalah
merupakan proses membawa siswa pada masalah yang penuh teka-teki. (3) pada
langkah membuat hipotesis dengan multimedia, siswa dengan bimbingan guru
membuat hipotesis berdasarkan permasalahan yang disajikan. Hal ini sesuai dengan
pendapat Sari, Rusdi, & Maulidiya (2019) bahwa pada langkah ini guru memberikan
berbagai pertanyaan kepada siswa untuk membantu mereka membuat hipotesis
tentang permasalahan yang dibahas secara rasional. Kemudian, (4) pada langkah
mengumpulkan data dengan multimedia, siswa melakukan penyelidikan dengan
bimbingan guru menggunakan multimedia (laptop) dan menuliskan hasil diskusinya
pada LKPD. Hal ini sesuai dengan pendapat Kiftiyah, Anggraeni, & Rochmadi (2024)
bahwa pada tahap ini guru memberikan kesempatan kepada kelompok saling
bertukar pikiran dan menemukan solusi menyelesaikan permasalahan. (5) pada
langkah menguiji hipotesis, siswa mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas
dan guru membimbing untuk menganalisis hasil penyelidikannya. Hal ini sesuai
dengan pendapat Ndruru & Harefa (2023) bahwa menguji hipotesis merupakan
proses menentukan jawaban yang dianggap diterima sesuai dengan data atau
informasi yang diperoleh berdasarkan pengumpulan data. Guru membimbing siswa
untuk mengumpulkan dan menganalisis data serta memberi kesempatan pada tiap
kelompok untuk menyampaikan hasil diskusinya. (6) pada langkah merumuskan
kesimpulan, guru bersama siswa melakukan penyamaan persepsi terhadap
kesesuaian hipotesis dengan jawaban yang didapatkan dan melakukan refleksi. Hal
ini sesuai dengan pendapat Wiyoko & Astuti (2020) bahwa pada langkah ini guru
meminta siswa untuk membuat simpulan terhadap pengujian hipotesis yang telah
dilakukan. Kemudian, guru membuat kesimpulan bersama siswa dan mengkonfirmasi
kesimpulan yang belum tepat.

3. Kendala dan Solusi Penerapan Model Inkuiri Terbimbing dengan Multimedia

Penerapan model inkuiri terbimbing dengan multimedia pada siklus I, 1l, dan
Il menemui beberapa kendala yaitu: (1) siswa pasif ketika kegiatan tanya jawab
karena kurang percaya diri dan takut pendapatnya salah; (2) siswa kurang fokus dan
kurang memperhatikan pada saat guru menjelaskan; (3) siswa kurang terlibat aktif
dalam diskusi kelompok karena belum ada pembagian tugas dan siswa
mengandalkan teman yang lain; dan (4) siswa kurang percaya diri ketika presentasi
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di depan kelas dan belum mengetahui cara presentasi yang baik. Kendala-kendala
tersebut sesuai dengan kekurangan model inkuiri terbimbing menurut Suryosubroto
(Arlianty, 2015) yaitu: (1) jika guru tidak menguasai model ini maka siswa akan gagal;
(2) pembelajaran yang kurang efektif di kelas besar; dan (3) perlunya kesiapan mental
untuk cara belajar ini. Adapun solusi untuk mengatasi kendala pada siklus I, Il, dan 11l
yaitu (1) guru memberikan stimulus dan motivasi kepada siswa agar berani
menyampaikan pendapatnya; (2) guru menegur siswa dan memusatkan kembali
perhatian siswa dengan ice breaking; (3) guru membimbing, mengawasi,
mengingatkan siswa untuk berpartisipasi dalam diskusi kelompok; dan (4) guru
membimbing dan selalu memberikan apresiasi kepada siswa setelah melakukan
presentasi.

SIMPULAN

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa: (1) langkah-langkah
model inkuiri terbimbing dengan multimedia untuk meningkatkan keterampilan proses
sains siswa pada mata pelajaran IPAS materi perubahan bumi kelas V yaitu: (a) orientasi
dengan multimedia, (b) merumuskan masalah, (c) membuat hipotesis, (d)
mengumpulkan data dengan multimedia, (€) menguiji hipotesis, dan (f) merumuskan
kesimpulan. Hasil observasi penerapan model inkuiri terbimbing dengan multimedia
terhadap guru dan siswa meningkat di setiap siklusnya. (2) Penerapan model inkuiri
terbimbing dengan multimedia dapat meningkatkan keterampilan proses sains siswa
kelas V. (3) Kendala dan solusi dalam penerapan model inkuiri terbimbing dengan
multimedia yaitu yaitu (a) siswa pasif saat tanya jawab, kurang percaya diri dan takut
pendapatnya salah; (b) siswa kurang fokus dan kurang memperhatikan saat guru
menjelaskan; (c) siswa kurang terlibat aktif dalam diskusi kelompok; dan (d) siswa
kurang percaya diri ketika presentasi. Adapun solusinya yaitu (a) guru memberikan
stimulus dan motivasi agar berani menyampaikan pendapatnya; (b) guru menegur dan
memusatkan kembali perhatian siswa dengan ice breaking; (c) guru membimbing,
mengawasi, dan mengingatkan siswa untuk berpartisipasi dalam diskusi kelompok; dan
(d) guru membimbing dan selalu memberikan apresiasi.
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